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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). Untuk mengembangkan Iptek diperlukan penguasaan matematika sejak dini. Berdasarkan pengalaman penulis selama mengikuti Program Pengalaman Lapangan (PPL) STAIN Tulungagung, banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika dan hasil evaluasi belajar matematika siswa cenderung rendah. Hal ini disebabkan guru di sekolah lebih mengajarkan matematika secara hafalan, memberikan latihan sederhana, dan tidak memberikan siswa kesempatan untuk berfikir secara mandiri sehingga siswa tidak dapat mengembangkan pengetahuan yang mereka peroleh. 

Agar pengetahuan yang diperoleh siswa dapat berkembang diharapkan guru mengajarkan matematika dengan menekankan pada berfikir dan memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan agar siswa memiliki kemampuan: (1) mengembangkan kemampuan berfikir, (2) memecahkan masalah, (3) mengkomunikasikan ide-ide/gagasan. Hal ini berarti pemecahan masalah merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika karena siswa dituntut untuk memiliki kemampuan tersebut. Pemecahan masalah bukan suatu hal yang mudah bagi siswa. Siswa memerlukan strategi atau langkah-langkah tertentu dalam pemecahan masalah. Polya mengemukakan sejumlah langkah yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, (4) memeriksa kembali proses dan hasil
.
Dari langkah di atas, seperti yang diungkapkan oleh Polya,  pemecahan masalah sebagai usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Siswa yang melakukan pemecahan masalah berarti siswa harus merancang strategi yang akan digunakan. Siswa memerlukan metakognisi agar dapat merancang strategi yang tepat
.

Metakognisi ini melibatkan aktivitas siswa dalam membuat hubungan antara pertanyaan masalah, memilah-milah informasi dan pengetahuan awalnya sendiri. Aktivitas-aktivitas ini memerlukan kontrol dari diri siswa sendiri, sehingga proses pemecahan masalah tetap fokus pada solusi masalah yang dihadapi. Kontrol dalam pemecahan masalah adalah kunci kesuksesan pemecahan masalah. Kontrol tersebut dapat berupa pemantauan diri sendiri ketika melaksanakan rencana penyelesaian sehingga strategi pemecahan masalah yang digunakan tidak akan melenceng dengan rencana penyelesaian yang dibuat dan dapat menemukan solusi yang tepat
. 

Kontrol siswa dalam pemecahan masalah tercipta dari kesadaran diri siswa dalam berpikir. Kesadaran berpikir adalah kesadaran terhadap pengetahuan yang dimiliki serta kesadaran untuk melakukan sesuatu yang dipikirkannya dan alasan hal itu dilakukan. Kesadaran berpikir ini akan meningkat sesuai dengan aktivitas metakognisi yang muncul ketika dalam menyelesaikan masalah. Siswa harus sadar akan pola/cara berpikirnya sendiri selama proses pemecahan masalah selanjutnya ia dapat mengontrol proses tersebut
.

Dalam proses penyelesaian masalah untuk mengetahuinya digunakan suatu langkah metakognisi. Langkah-langkah metakognisi yaitu perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Langkah-langkah metakognisi ini menunjukkan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa.

Karakteristik metakognisi menunjukkan adanya kesadaran yang dimiliki siswa dalam proses berpikirnya. Kesadaran ini menunjukkan sejauh mana siswa memahami masalah dan kemampuan memecahkan masalah. Fisher menyebutkan bahwa tingkat kesadaran berpikir siswa menunjukkan  tingkat metakognisi siswa.

Tingkat metakognisi siswa dapat ditentukan berdasarkan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa. Swartz dan Perkins membedakan tingkat metakognisi menjadi 4, yaitu:

1. Penggunaan tanpa kesadaran (tacit use) merupakan jenis berpikir untuk membuat keputusan tanpa sadar berpikir tentang keputusan tersebut,

2. Penggunaan dengan kesadaran (aware use) merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu,

3. Penggunaan strategi (strategi use) jenis berpikir yang menunjukkan seseorang mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi khusus yang meningkatkan ketepatan berpikir
4. Penggunaan reflektif (reflective use) merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang melakukan refleksi tentang pemikirannnya sebelum dan sesudah atau bahkan ditengah-tengah proses bepikir, dengan mempertimbangkan perolehan dan bagaimana memperbaikinya
.
Tingkat metakognisi di atas menunjukkan bahwa tingkat kesadaran setiap siswa berbeda-beda. Kesadaran siswa mempengaruhi strategi yang digunakan siswa. Kesadaran siswa dalam memecahkan masalah juga menunjukkan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa. Karakteristik metakognisi siswa berbeda-beda sehingga penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui karakteristik metakognisi siswa di MTsN Karangrejo.

Pemecahan masalah menurut Polya, sebagai usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Salah satu kesulitan atau masalah yang tidak dapat segera diselesaikan adalah masalah sehari-hari. Dengan memberikan masalah kontekstual diharapkan dapat melatih kemampuan menalar siswa
. Materi yang diberikan salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) karena materi ini erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan setelah mempelajari materi ini siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memilih siswa kelas VIII untuk mengetahui proses metakognisi siswa dalam pemecahan masalah pada materi SPLDV.

Proses metakognisi siswa untuk menentukan tingkat metakognisi siswa. Tingkat metakognisi dalam memecahkan masalah dapat ditinjau dari berbagai hal. Di lihat dari tingkat metakognisi siswa yang mampu memberikan argumen yang mendukung pemikirannya atau kemampuan komunikasikan ide-idenya ditempatkan pada tingkat penggunaan strategi. Siswa lain yang hanya coba-coba dalam memecahkan masalah ditempatkan pada tingkat penggunaan tanpa kesadaran. Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa siswa menempati tingkat metakognisi tertentu berdasarkan karakteristik metakognisi yang muncul pada siswa sehingga untuk mengetahui tingkat metakognisi siswa dalam satu kelas di sebuah sekolah perlu dilakukan penelitian.

MTsN Karangrejo Tulungagung merupakan salah satu sekolah tingkat tsanawiyah yang ada di Tulungagung. Sekolah ini setiap tahun mengeluarkan siswa-siswa yang berprestasi dan memiliki nilai yang baik. Dengan itu untuk mengetahui siswa tersebut berada pada tingkat metakognisi yang mana, maka hal ini memotivasi penulis untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul“ Identifikasi Karakteristik Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) di Kelas VIII-B MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012”.    
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, secara procedural masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah karakteristik metakognisi siswa kelas VIII-B MTsN Karangrejo Tulungagung dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV)?

2. Bagaimanakah tingkat metakognisi siswa kelas VIII-B MTsN Karangrejo Tulungagung dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) ditinjau dari kemampuan matematika siswa? 
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan karakteristik metakognisi siswa kelas VIII-B MTsN Karangrejo Tulungagung dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV).

2. Menentukan tingkat metakognisi siswa kelas VIII-B MTsN Karangrejo Tulungagung dalam memecahkan masalah matematika pada materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) ditinjau dari kemampuan matematika siswa.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan pengetahuan bagi guru tentang karakteristik metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

2. Dalam pembelajaran matematika untuk mengetahui kemampuan metakognisi yang dimiliki siswa.

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut tentang tingkat metakognisi.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang berbeda dalam penelitian ini, maka didefinisikan istilah-istilah sebagai berikut:

1. Masalah  

Masalah adalah suatu pertanyaan yang tidak dapat segera ditentukan strategi untuk menjawabnya.

2. Pemecahan Masalah 
Pemecahan Masalah adalah usaha untuk menemukan jawaban suatu masalah matematika.

3. Masalah Kontekstual

Masalah kontekstual adalah masalah nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari yang dapat dibayangkan oleh siswa. Masalah kontekstual yang diberikan yaitu masalah yang berkaitan dengan aljabar khususnya sistem persamaan linier dua variabel.

4. Kesadaran Berpikir

Kesadaran berpikir adalah salah satu proses mental yang terjadi ketika seseorang mengetahui apa yang dipikirkannya, termasuk pengetahuan yang dimiliki serta melakukan sesuatu atau menyadari alasan hal itu dilakukan.
5. Metakognisi 

Metakognisi adalah kesadaran seseorang tentang proses dan hasil  berpikirnya.

6. Metakognisi dalam memecahkan masalah 

Metakognisi dalam memecahkan masalah adalah kesadaran seseorang tentang proses dan hasil berpikirnya dalam memecahkan masalah.

7. Karakteristik Metakognisi

Karakteristik Metakognisi adalah ciri khas metakognisi yang muncul pada siswa melalui langkah perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Perencanaan adalah kesadaran siswa dalam merencanakan proses memecahkan masalah. Pemantauan adalah kesadaran siswa dalam memantau pemikirannya selama memecahkan masalah. Evaluasi adalah kesadaran siswa dalam memeriksa kembali jawabannya.

8. Tingkat Metakognisi 

Tingkat Metakognisi adalah tingkatan kesadaran seseorang tentang proses dan hasil berpikirnya. Tingkat metakognisi dibedakan menjadi beberapa tingkatan yaitu:
a. Penggunaan tanpa kesadaran (tacit use) 
Adalah jenis berpikir untuk membuat keputusan tanpa sadar berpikir tentang keputusan tersebut
.
b. Penggunaan dengan kesadaran (aware use) 
Adalah jenis berpikir yang menunjukkan seseorang menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu
.
c. Penggunaan strategi (strategi use) 
Adalah jenis berpikir yang menunjukkan seseorang mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi khusus yang meningkatkan ketepatan berpikir
.
d. Penggunaan reflektif (reflective use)
Adalah jenis berpikir yang menunjukkan seseorang melakukan refleksi tentang pemikirannnya sebelum dan sesudah atau bahkan ditengah-tengah proses bepikir, dengan mempertimbangkan perolehan dan bagaimana memperbaikinya
.
F. Asumsi dan Pembatasan Penelitian

1. Asumsi Penelitian

Karena peneliti tidak bisa mengontrol semua hal yang terkait dalam penelitian, maka peneliti mengasumsikan:

a.  Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan dalam wawancara karena siswa diberikan wawancara tidak mempengaruhi hasil atau nilai pembelajaran matematika.

b.
Siswa tidak terpengaruh oleh kondisi kelas yang ramai ketika wawancara karena wawancara dilakukan di luar kelas.
2. Pembatasan Penelitian

Karena keterbatasan peneliti dan agar penelitian tidak meluas maka dalam penelitian ini dibatasi. 

a.
Tes tulis yang digunakan pada penelitian ini berisi soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah kontekstual pada materi aljabar khususnya sistem persamaan linier dua variabel dan soal terbuka yang jawabannya membutuhkan penalaran siswa.  
b.
Siswa siswa yang diwawancara sebanyak 9 orang yang terdiri dari 3 orang siswa yang berkemampuan matematika tinggi, 3 orang siswa yang berkemampuan matematika sedang, dan 3 orang siswa yang berkemampuan matematika rendah. Pengelompokan siswa tersebut didasarkan pada nilai tes tulis siswa. Siswa yang terpilih adalah siswa yang mampu mengkomunikasikan ide-idenya dari setiap kelompok berdasarkan saran guru.
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